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ABSTRAK

Nama : Fatrika Prima Rialita

Program Studi  : Kedokteran

Judul : Hubungan Antara Durasi Penggunaan Gadget dengan
Keluhan Mata Lelah (Asthenopia) Pada Mahasiswa
Fakultas  Kedokteran = Universitas =~ Muhammadiyah
Palembang

Latar Belakang: Penggunaan gadget telah menjadi bagian penting dalam aktivitas
akademik mahasiswa, tetapi penggunaan dalam durasi yang lama dapat
menimbulkan berbagai keluhan visual, salah satunya kelelahan mata (asthenopia).
Mahasiswa kedokteran memiliki kebutuhan penggunaan perangkat digital yang
cukup tinggi untuk mendukung proses pembelajaran, pencarian literatur,
pengerjaan tugas, dan komunikasi. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara durasi penggunaan gadget dengan keluhan mata lelah
(asthenopia) pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah
Palembang. Metode: Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain
observasional analitik dan pendekatan cross-sectional. Sampel penelitian
berjumlah 93 mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah
Palembang Angkatan 2023 dan 2025 yang dipilih menggunakan purposive
sampling. Durasi penggunaan gadget diukur menggunakan kuesioner, sedangkan
keluhan mata lelah diukur menggunakan Visual Fatigue Index (VFI). Analisis
hubungan dilakukan menggunakan Fisher’s Exact Test dengan tingkat pemaknaan
a = 0,05. Hasil: Sebanyak 83 responden (89,2%) memiliki durasi penggunaan
gadget >4 jam per hari, sedangkan 10 responden (10,8%) menggunakan gadget <4
jam per hari. Sebanyak 40 responden (43,0%) mengalami keluhan mata lelah dan
53 responden (57,0%) tidak mengalami keluhan mata lelah. Hasil analisis
menunjukkan nilai p = 0,740 (p>0,05), sehingga tidak terdapat hubungan yang
bermakna antara durasi penggunaan gadget dengan keluhan mata lelah
(asthenopia). Kesimpulan: Tidak terdapat hubungan yang bermakna antara durasi
penggunaan gadget dengan keluhan mata lelah pada mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang.

Kata kunci: durasi penggunaan gadget, kelelahan mata, asthenopia, mahasiswa
kedokteran.
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ABSTRACT

Name : Fatrika Prima Rialita

Study Program : Kedokteran

Title : The Relationship Between the Duration of Gadget Use and
Tired Eye Complaints (Asthenopia) in Students of the Faculty
of Medicine, University of Muhammadiyah Palembang

Background: Gadget use has become an important part of students’ academic
activities; however, prolonged use may cause various visual complaints, including
eye fatigue (asthenopia). Medical students have a high need for digital devices to
support learning activities, literature searches, assignments, and communication.
Objective: This study aimed to determine the relationship between the duration of
gadget use and eye fatigue (asthenopia) complaints among students of the Faculty
of Medicine, Universitas Muhammadiyah Palembang. Methods: This was a
quantitative study using an analytical observational design with a cross-sectional
approach. The sample consisted of 93 students from the Faculty of Medicine,
Universitas Muhammadiyah Palembang, classes of 2023 and 2025, selected using
purposive sampling. Gadget use duration was measured using a questionnaire,
while eye fatigue complaints were assessed using the Visual Fatigue Index (VFI).
The relationship between gadget use duration and eye fatigue was analyzed using
Fisher’s Exact Test with a significance level of a = 0.05. Results: A total of 83
respondents (89.2%) used gadgets for more than 4 hours per day, while 10
respondents (10.8%) used gadgets for <4 hours per day. Forty respondents (43.0%)
experienced eye fatigue complaints, while 53 respondents (57.0%) did not. The
statistical analysis showed a p-value of 0.740 (p>0.05), indicating no statistically
significant relationship between the duration of gadget use and eye fatigue
(asthenopia) complaints. Conclusion: There was no significant relationship between
the duration of gadget use and eye fatigue complaints among students of the Faculty
of Medicine, Universitas Muhammadiyah Palembang.

Keywords: gadget use duration, eye fatigue, asthenopia, medical students.
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BABI

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Indra penglihatan merupakan organ yang sangat berguna, karena berperan
dalam menerima dan memproses berbagai informasi visual yang diperlukan dalam
aktivitas sehari-hari, dari kegiatan yang bersifat ringan sampai kegiatan yang
bersifat berat. Banyak remaja yang sudah merasakan keluhan mata sakit seperti
penglihatan ganda, penglihatan kabur, sakit kepala, mata sulit fokus, gatal pada
mata, serta mata berair akibat dari penggunaan gadget yang terlalu lama. Di dunia
kesehatan, menggunakan smartphone terutama gadget yang terlalu lama dapat
mengakibatkan gangguan kesehatan mata seperti kelelahan mata (asthenopia)
(Novianti A, 2025). Jika kondisi ini dibiarkan tanpa penanganan yang tepat,
dampaknya bisa menjadi serius dan berpotensi mengganggu fungsi penglihatan
secara permanen. Kondisi ini mengharuskan untuk tetap menjaga kesehatan mata
guna mendukung kualitas hidup dan produktivitas (Novianti A, 2025).

Asthenopia merupakan salah satu gejala yang dapat ditemukan pada
Computer Vision Syndrome (CVS) atau keluhan mata yang berkaitan dengan
penggunaan perangkat digital. Namun, asthenopia tidak hanya disebabkan oleh
penggunaan perangkat digital karena dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor lain,
seperti kelainan refraksi, gangguan akomodasi dan konvergensi, kondisi permukaan
mata, pencahayaan, jarak pandang, serta kebiasaan istirahat mata (Song dkk., 2026).
Berdasarkan laporan dari World Health Organization (WHO) yang dikutip pada
penelitian Kahal, Al Darra and Torbey, 2025, menyatakan sebuah penelitian
komprehensif mengenai prevalensi Computer Vision Syndrome (CVS) yang telah
dilakukan penilaian melalui meta-analisis sistematis pada tahun 2011-2023,
memberikan wawasan mendalam tentang kompleksitas permasalahan kesehatan
visual terkait penggunaan gadget. Dari 103 studi kasus yang dianalisis, ditemukan
bahwa prevalensi keseluruhan CVS mencapai 69%, dengan rentang perkiraan
62,2% hingga 75,4%. Dan hal ini menunjukkan bahwa banyak orang terkena
dampak dari penggunaan gadget dalam waktu lama, sehingga penting untuk
mengambil langkah pencegahan seperti mengatur waktu penggunaan layer sangat

menjaga kesehatan mata (Kahal, Al Darra dan Torbey, 2025).
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Tingkat kejadian kelelahan mata di Indonesia cukup tinggi mencapai 69,7%
(Pane, Saragih dan Laon, 2022). Survei yang dilakukan terhadap 2.933 remaja di
seluruh provinsi di Indonesia menunjukkan 59% penggunaan gadget sehari-hari
meningkat rata-rata 11,6 jam (Siregar, 2020). Peningkatan penggunaan gadget
seperti laptop, notebook, dan smartphone tidak dapat dihindari, sehingga efek
samping dari penggunaan elektronik terus meningkat seiring berjalannya waktu
(Huda, 2018).

Beberapa elemen yang dapat berkontribusi pada timbulnya keluhan kelelahan
mata akibat pemakaian perangkat elektronik mencakup jarak penglihatan, cara
duduk saat menggunakan perangkat, keadaan pencahayaan, dan lama waktu
pemakaian perangkat dalam sehari. Di samping itu, paparan radiasi elektromagnetik
dari perangkat pada konsentrasi tinggi juga diyakini mampu memengaruhi
kesehatan, terutama kesehatan mata. Dari beberapa elemen tersebut dapat
menimbulkan gejala seperti nyeri pada mata, penglihatan ganda, penglihatan tidak
jelas, sakit kepala, kesulitan dalam berkonsentrasi, mata terasa gatal, mata berair,
serta kemerahan pada mata (Medelin dan Saluy, 2020).

Seiring kemajuan teknologi digital, keberadaan perangkat gadget telah
menjadi elemen yang tidak terpisahkan dalam kehidupan sehari-hari, baik untuk
mendukung aktivitas belajar, pekerjaan, maupun rekreasi. Namun, penggunaan alat
digital secara berlebihan dapat meningkatkan kemungkinan munculnya masalah
ketidaknyamanan pada mata, yang dapat ditunjukkan dengan berbagai tanda seperti
mata kering, ketegangan pada mata, dan pandangan yang tidak jelas. Oleh karena
itu, penting untuk melakukan studi mengenai masalah ketidaknyamanan mata
akibat lamanya penggunaan gadget untuk memahami keterkaitan antara kedua
variabel tersebut. Berdasarkan hal ini, peneliti berupaya untuk menginvestigasi
hubungan antara lama pemakaian gadget dengan keluhan mata lelah pada

mahasiswa di Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan masalah yaitu “Apakah
ada hubungan antara durasi penggunaan gadget dengan keluhan mata lelah pada

mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang?”.
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1.3

1.4

1.5

Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum
Untuk mengetahui hubungan antara durasi penggunaan gadget dengan
keluhan mata lelah pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas

Muhammadiyah Palembang.
1.3.2 Tujuan Khusus

1. Mengetahui durasi penggunaan gadget pada mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang.

2. Mengetahui kejadian kelelahan mata pada mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang.

3. Mengetahui hubungan antara durasi penggunaan gadget dengan
keluhan mata lelah pada mahasiswa Fakultas Kedokteran

Universitas Muhammadiyah Palembang.

Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis
Hasil dari studi ini diharapkan mampu memperluas pemahaman dan
pandangan dalam sektor kesehatan, terutama mengenai keterkaitan antara

panjang waktu pemanfaatan gadget dengan masalah mata lelah (asthenopia).

1.4.2 Manfaat Praktis

Hasil dari studi ini diharapkan bisa menyajikan data dan pelajaran
kepada mahasiswa, pembaca, serta masyarakat tentang pemakaian gadget dan
hubungannya dengan keluhan mata lelah. Selain itu, hasil penelitian ini
diharapkan dapat berfungsi sebagai rujukan dan sumber informasi untuk
peneliti berikutnya yang akan meneliti mengenai durasi penggunaan gadget

dan masalah mata lelah.

Keaslian Penelitian

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian

Nama Judul Penelitian Desain Hasil

Penelitian

(Gumunggilung, Hubungan Jarak Dan Cross Hasil penelitian menunjukkan

Doda dan Durasi Pemakaian sectional adanya korelasi antara jarak

Mantjoro, 2021)  Smartphone Dengan (potong penggunaan smartphone yang
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Keluhan Kelelahan Mata lintang) tidak tepat dan keluhan kelelahan
Pada Mahasiswa Fakultas mata di kalangan mahasiswa
Kesehatan Masyarakat Fakultas Kesehatan Masyarakat
Unsrat Di Era Pandemi (p-value = 0,024). Di sisi lain,
Covid-19 lamanya waktu penggunaan
smartphone tidak
memperlihatkan keterkaitan yang
signifikan ~ dengan  keluhan
kelelahan mata di mahasiswa
Fakultas Kesehatan Masyarakat
(p-value = 0,955).
(Yondhi, 2022)  Hubungan Durasi, Jarak & Cross Temuan penelitian ini
Posisi Penggunaan sectional menegaskan adanya hubungan
Smartphone Terhadap (potong antara  durasi  serta  jarak
Kelelahan = Mata  Pada lintang) penggunaan smartphone dan
Mahasiswa Angkatan 2018 keluhan kelelahan mata pada
Fakultas Kedokteran mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Universitas Muhammadiyah
Muhammadiyah Sumatera Sumatera Utara. Namun,
Utara hubungan antara posisi saat
menggunakan smartphone dan
keluhan kelelahan mata tidak
ditemukan pada mahasiswa
tersebut.
(Salsabila, Durasi Screen Time Studi Temuan penelitian menunjukkan
Yulianto  dan Smartphone Dengan analitik ada hubungan yang signifikan
Faizal, 2023) Keluhan Mata Kering Pada  Cross antara lamanya penggunaan
Mahasiswa sectional smartphone (screen time) dengan

keluhan mata kering pada
mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas  Islam  Bandung,

dengan p-value = 0,04.
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